Lampiran 1

LAMPIRAN

: Permohonan data awal

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

J1. Budi Utomo No. 10 Ponorogo 63471 Jawa Timur Indonesia
Telepon (0352) 481124, Faksimile (0352) 461796, email: akademik@umpo.ac.id website :
www.umpo.ac.id
Akreditasi Institusi oleh BAN-PT = B
(SK Nomor 169/SK/Akred/PT/IV/2015)

: 1172/IV.6/PN/2018 08 Shafar 1440 H
5 17 Oktober 2018 M

Permohonan Data Awal LTA

Yth. Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo
Di-
Ponorogo

Assalamu‘alaikum w. w.

Disampaikan dengan hormat bahwa sebagai rangkaian pelaksanaan Ujian Akhir Program
(UAP) Pendidikan D-III Kebidanan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Ponorogo Tahun Akademik 2018 / 2019, maka mahasiswa / mahasiswi
diwajibkan untuk menyusun Laporan Tugas Akhir (penelitian'riset sederhana) lingkup
kebidanan.

Untuk kegiatan dimaksud mengharap bantuan dan kerjasama Bapak / Ibu dapatnya
memberikan informasi kepada mahasiswa / mahasiswi kami dalam mengadakan survey /
kunjungan guna mencari data awal pada penyusunan Laporan Tugas Akhir. Adapun
nama mahasiswa / mahasiswi sebagai berikut :

Nama . Faiz Hidayatul Husna
NIM : 16621572
Lokasi Penelitian : BPM Krebet Jambon Ponorogo (Ny. Vivin, Amd. Keb)

Judul Penelitian/Riset : Asuhan Kebidanan pada Ny. X secara Continuityof care dari
Hamil sampai KB

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya di sampaikan terima kasih.

Wasalamu ‘alaikum w. w.
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Lampiran 2 : Permohonan lahan LTA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PONOROGO
FAKULTAS ILMU KESEHATAN

J1 Budi Ctomo Ne, 10 Ponorogo 63471 Jawa Tinur Indongsia
Telenon (0352) 481124, Faksimile (0252) 461795, enil; akademix@umpuacid website
savw ampe.acid
Wheditas Inatvas: leh GAN-PT =R
(SR Nomor [OYSKAARed PV IV2015)
e ———————————

Nomor : & 78 [V SPB 201k 19 Rani'ul Awal 440 H
Lamp. ! 26 November 2018
[Tal :Permohonan lahan LTA

Kenads
Yin. Bidan
121

Ponorogo

Assalanmir Adaikum w, w,

Szhubungan telah selesainya proposal mahasiswa Program Studi DHI Kebidanan
Fakultas lmu Kesehatan Universitas Muhammadivah Ponorogo. Maka dengan ini kami
mohon agar mahasiswa kami dapat melaksanakan Praktik Condinity of Care di Bidan
Prakiek Mandiri (BPM) sehagaimana kefentoan yang herlakn

Adupaun nama mahasiswa sehapai berikut :

NAMA

NIN

Demikian permohonan ini disampeikan. atas perhatian dan  kernjasamanva kami

sampaikan lerima kasih.

Wassalamu“alaikum w, w.

Dekan,

NGZ NN
Sulispvo Andarmbya, S Kep No_ ReKes. A
19791218 200302 12
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Lampiran 3 : Permohonan menjadi responden

Kepada :
Yth. Ibu Eni Sulisyawati
Di tempat

Dengan hormat,

Saya sebagai mahasiswa Prodi DIIl Kebidanan Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, bermaksud melakukan “Asuhan
Kebidanan pada Masa Hamil TM I1l, Bersalin, Nifas, Neonatus, dan Keluarga
Berencana ”. Asuhan Kebidanan ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan pendidikan Ahli Madya Kebidanan pada Prodi DIl Kebidanan
Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Ponorogo.

Saya mengharapkan partisipasi saudara atas asuhan yang saya lakukan. Saya
menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang saudara berikan
hanya semata-mata digunakan untuk pengembangan Ilmu kebidanan dan tidak
digunakan untuk maksud lain.

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.

Ponorogo, 12 April 2019
Peneliti

ey

Faiz hidayatul khusna
(16621572)
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Lampiran 4 : Inform Consent

LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama DR serdowak’
Umur 123 waun -
Pendidikan  : swmp
Pekerjaan DART
Alamat 9w - Ceathong BT OV/p, DS -Moadirejo. soolr , P-novoQo
Setelah mendapatkan penjelasan maksud dan tujuan serta memahami pelaksanaan
studi kasus asuhan kebidanan secara continuity of care pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi
baru lahir, dan KB oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan Program Studi DIII Kebidanan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi klien
dalam pelaksanaan asuhan kebidanan secara continuity of care tersebut.
Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan dari
siapapun , agar dapat dipergunakan sebagai mestinya.

Ponorogo, 13- april 2019 .

Yang menyatakan

(95




Lampiran5 : Penapisan ibu bersalin

PENAPISAN IBU BERSALIN

566

DETEKSI KEMUNGKINAN KOMPLIKASI GAWAT DARURAT

NO KETERANGAN YA TIDAK
1 | Riwayat bedah Caesar v
2 | Riwayat perdarahan pervaginam v
3 | Kehamilan kurang bulan v
4 | Ketuban pecah dengan mekonium kental v
5 | Ketuban pecah lama (> 24 jam) v
6 | Ketuban pecah pada kehamilan kurang bulan v
7 | Riwayat ikterus v
8 | Riwayat anemia berat v
9 | Tanda/ gejala infeksi v
10 | Preeklamsi/ hipertensi dalam kehamilan v
11 | Tinggi fundus uteri 40 cm/ lebih v
12 | Gawat janin v
13 | Primipara dalam fase aktif persalinan dengan v

palpasi kepala janin masih 5/5

14 | Presentasi bukan belakang kepala v
15 | Presentasi majemuk v
16 | Kehamilan gemelli v
17 | Tali pusat menumbung v
18 | Syok v
19 | Ibu hamil TKI v
20 | Suami pelayaran v
21 | Suami/ Ibu hamil bertato v
22 | Riwayat HIV/AIDS v
23 | Riwayat PMS v
24 | Anak mahal 4
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Lampiran 6 : Buku KIA
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Lampiran 7
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: LembarObservasi

LEMBAR OBSERVAS|
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Lampiran 8 : Lembar Partograf Halaman depan

PARTOGRAF"
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Lampiran 9 : Lembar Partograf Halaman belakang
[‘C;\TATAN PERSALISNAN
1. Tanggal .. a2 ARAC Jo1g

2. Namabldan® ... \eARn
3. Tempal persalinan ;

$:57N

" DTidek, alasan

Masase fundus uleri?
Ya ‘
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KALAII

18, Inlslas| Menyusu Dinl
@9

0 Tidak, alasannya

20. Lamakala Nl oivnonn! Forsivisiisiinsisie menit |,

21, Pembedan Oksltosin 10 U Im?

3, waklu ¢ ... L..menll sesudah persglinan
OTidak, alasan

Penjepllan lal pusal ..., ..., menll selelah bayt lahlr -
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OYa, slasan
8k |
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st}

39,
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6. Alasan merujuk ; o
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b
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Lampiran 10 : KSPR

SKRINING / DETEKS| DINI 1BU RISIKO TINGGI

PKK DAN PETUGAS KESEHATAN KARTU SKOR 'POEDJI ROCHJATI
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Lampiran 11 : SAP dan Leaflet

SATUAN ACARA PENYULUHAN

NamaMahasiswa : Faiz hidayatul khusna

NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST

Pokok Bahasan : Tanda-tanda dan persiapan persalinan
Sasaran "Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST.

Tanggal Pelaksanaan : 12 April 2019

Waktu : 15 .menit
A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tentang tanda-tanda persalinan dan persiapan persalinan.
B. Tujuan Instruksional Khusus:
Ibu dapat mengetahui tentang : pengertian persalinan, tanda-tanda
persalinan, persiapan persalinan, dan tanda bahaya pada persalinan.
C. Materi:
Tanda-tanda dan persiapan persalinan
D. KegiatanPenyuluhan:
1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience | Media
3 menit 1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri | 2) Mendengarkan
8 menit 3) Memberikan materi 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit 4) Tanya jawab 4) Bertanya
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian persalinan, tanda-tanda
persalinan, persiapan persalinan dan tanda bahaya persalinan.

Mengetahii, Ponorogo, 12 April 2019
Lahan Mahasiswa

+ KLINIK g =7

(  “Katini I% NG'PON?ROGO (Faiz Hidayatul Khusna )
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Faiz hidayatul khusna

NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
Pokok Bahasan : Perawatan payudara ibu nifas
Sasaran :Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :13 April 2019

A

B.

SN

E.

Tujuan Instruksional Umum:

Ibu memahami tentang perawatan payudara ibu nifas.
Tujuan Instruksional Khusus:

Ibu dapat mengetahui tentang : pengertian perawatan payudara, tujuan
perawatan payudara, jenis-jenis keadaan putting susu dan cara/langkah
perawatan payudara.

Materi  : perawatan payudara ibu nifas
Kegiatan Penyuluhan:
1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)

3. Langkah-Langkah :

Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience | Media
3 menit | 1) Pembukaan/ salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri | 2) Mendengarkan
8 menit | 3) Memberikan materi 3) Mendengarkan Leaflet

4 menit | 4) Tanya jawab 4) Bertanya
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam

Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian perawatan payudara, tujuan
perawatan payudara, jenis-jenis keadaan putting susu, dan cara/langkah
perawatan payudara.

_ Ponorogo, 13 April 2019
Mengetahfii,

CI Ruanfe/Lahan Mahasiswa

+ KLINIK

( Katint FUYNG- PONQROGO (Faiz Hidayatul Khusna)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

: Faiz hidayatul khusna

NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
Pokok Bahasan : Tanda bahaya BBL
Sasaran :Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :13 April 2019

Waktu

: 15 menit.

A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tanda-tanda bahaya pada bayi baru lahir.
B. Tujuan Instruksional Khusus:
Ibu dapat mengetahui tentang : Pentingnya mengenali tanda bahaya BBL,
penyebab bayi meninggal, tanda bahaya pada BBL dan cara menghangatkan

bayi
C. Materi

Ténda bahaya [;ada BBL
D. Kegiatan Penyuluhan:

1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media ‘(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience Media
3menit |1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan 2) Mendengarkan
diri
8 menit | 3) Memberikan materi | 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit | 4) Tanya jawab 4) Bertanya
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pentingnya mengenali tanda bahaya BBL,
penyebab BBL meninggal, tanda bahaya BBL dan cara menghangatkan bayi.

Mengetahfii,
CI RuanjgfLahan

“

(- "Katini S.%

¢ KLINIK

Ponorogo,13April 2019
Mahasiswa

e

L

=5

NG~ PON(}ROGO (Faiz Hidayatul Khusna)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama : Faiz Hidayatul Khusna
NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
Pokok Bahasan : Nutrisi pada ibu nifas
Sasaran :Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :19 April 2019

A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tentang nutrisi pada ibu nifas.
B. Tujuan Instruksional Khusus:

Ibu dapat mengetahui tentang : pengertian gizi, tujuan pemenuhan gizi
pada ibu nifas, tanda-tanda kekurangan gizi, dasar gizi seimbang dan contoh
menu seimbang untuk ibu menyusui.

C. Materi
Nutrisi pada ibu nifas
D. Kegiatan Penyuluhan:
1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience Media
3 menit | 1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri | 2) Mendengarkan
8 menit | 3) Memberikan materi 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit | 4) Tanya jawab 4) Menjawab
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian gizi, tujuan pemenuhan
gizi pada ibu nifas, tanda-tanda kekurangan gizi, dasar gizi seimbang dan
contoh menu seimbang untuk ibu menyusui.

Mengetahi, Ponorogo, 19 April 2019
CI Ruanjg/Lahan Mahasiswa

+ KLINIK

( "Katini S, (Faiz Hidayatul Khusna)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Faiz hidayatul khusna

NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
W
Sasaran By Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :19 April 2019

A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tentang perawatan bayi sehari-hari
B. Tujuan Instruksional Khusus:
Ibu dapat mengerti cara : tujuan perawatan BBL, tanda bahaya BBL,
macam-macam perawatan BBL dirumah.
C. Materi :
perawatan BBL sehari-hari
D. Kegiatan Penyuluhan:
1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah

Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience Media
3 menit | 1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri | 2) Mendengarkan
8 menit | 3) Memberikan materi 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit | 4) Tanya jawab 4) Menjawab
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang tujuan perawatan BBL, tanda bahaya
BBL, macam-macam perawatan BBL dirumah.

Ponorogo, 19 April 2019

Mengetahtii, ]
& Mahasiswa

CI Ruanlg/Lahan
, KLiNIK

( Katini $% NG'PONQROGO (Faiz Hidayatul Khusna)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Faiz hidayatul khusna

NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
W
Sasaran :Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :13 Mei 2019

A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tentang keluarga berencana
B. Tujuan Instruksional Khusus:
Ibu dapat mengerti tentang : pengertian KB, tujuan program KB, sasaran
program KB, dan macam-macam alat kontrasepsi
C. Materi
Keluarga berencana
D. Kegiatan Penyuluhan:

1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience Media
3 menit | 1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri | 2) Mendengarkan
8 menit | 3) Memberikan materi | 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit | 4) Tanya jawab 4) Menjawab
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian KB, tujuan program KB,
sasaran program KB dan macam-macam alat kontrasepsi.

Ponorogo, 13 Mei 2019
Mahasiswa

Mengetahi,
Lahan

/ KLINIK

( "Katini $% ,NG'PONQROGO (Faiz Hidayatul Khusna)



581

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Faiz hidayatul khusna
NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
Pokok Bahasan : Imunisasi dasar lengkap
Sasaran By Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :13 Mei 2019

A. Tujuan Instruksional Umum:
Ibu memahami tentang imunisasi dasar lengkap.
B. Tujuan Instruksional Khusus:
Ibu dapat mengetahui tentang : pengertian imunisasi, manfaat imunisasi,
macam-cacam imunisasi dasar, waktu dan tempat imunisasi, efek samping.
C. Materi
Imunisasi dasar
D. Kegiatan Penyuluhan:

1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience Media
3 menit | 1) Pembukaan/salam 1) Menjawab salam
2) Memperkenalkan diri 2) Mendengarkan
8 menit | 3) Memberikan materi 3) Mendengarkan Leaflet
4 menit | 4) Tanya jawab 4) Menjawab
5) Penutup/salam 5) Menjawab salam
E. Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian imunisasi, manfaat
imunisasi, macam-macam imunisasi dasar, tempat dan waktu imunisasi, efek

samping.
Mengetahi, Ponorqgo, 13 Mei 2019
CI Ruanjg/Lahan Mahasiswa

( Katini JUPNG-PONOROGO (Faiz Hidayatul Khusna)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Nama Mahasiswa : Faiz hidayatul khusna
NIM : 16621572

Tempat Praktek : PMB Ny. Katini S, ST
Pokok Bahasan : KB kondom

Sasaran :Ny. E

Tempat : PMB Ny. Katini S, ST

Tanggal Pelaksanaan :24 Mei 2019

A

B.

Tujuan Instruksional Umum:

Ibu mengerti dan memahami tentang KB kondom.

Tujuan Instruksional Khusus:

Ibu mengerti tentang: pengertian kondom, cara pemakaian kondom, cara kerja
kondom, indikasi dan kontraindikasi penggunaan kondom, keuntungan dan
kerugian kondom, dan efek samping KB kondom.

Materi
KB kondom
Kegiatan Penyuluhan:
1. Metode :(Ceramah, Tanya Jawab)
2. Media :(Leaflet)
3. Langkah-Langkah
Waktu KegiatanPenyuluhan Kegiatan Audience | Media
3 menit 3) Pembukaan/salam 4) Menjawab salam
4) Memperkenalkan diri | 5) Mendengarkan
8 menit 6) Memberikan materi | 6) Mendengarkan Leaflet
4 menit 7) Tanya jawab 6) Bertanya
8) Penutup/salam 7) Menjawab salam
Evaluasi:

Ibu dapat mengulang kembali tentang pengertian kondom, cara pemakaian
kondom, cara kerja kondom, indikasi dan kontraindikasi penggunaan kondom,
keuntungan dan kerugian kondom, dan efek samping KB kondom.

Ponorogo, 24 Mei 2019

Mengetahtii, Mahasiswa
CI Ruanjg/Lahan

, KLINIK

( "Katini S,% .NG'PONRROGO (Faiz Hidayatul Khusna)
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